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Central Bangka Regency has significant tourism potential, but the 

lack of integrated information makes it difficult for tourists to choose 

suitable destinations. This study aims to develop a Gemini-based 

travel recommendation chatbot that can provide interactive and 

personalized information. The method used is a mixed methods 

approach with a Waterfall development model, encompassing needs 

analysis, system design, implementation, testing, and deployment. 

The system utilizes a Retrieval-Augmented Generation (RAG) 

approach to improve response accuracy. Test results show that the 

chatbot is capable of providing relevant, fast, and easily understood 

recommendations for users. Thus, this system can be a solution to 

support the digitalization of tourism information in Central Bangka. 
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Kabupaten Bangka Tengah memiliki potensi wisata yang cukup 

besar, namun penyebaran informasi yang belum terintegrasi 

membuat wisatawan kesulitan dalam menentukan destinasi yang 

sesuai. Penelitian ini bertujuan mengembangkan chatbot 

rekomendasi wisata berbasis model Gemini yang mampu 

memberikan informasi secara interaktif dan personal. Metode yang 

digunakan adalah mix methods dengan model pengembangan 

Waterfall, meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, hingga deployment. Sistem memanfaatkan 

pendekatan Retrieval-Augmented Generation (RAG) untuk 

meningkatkan akurasi jawaban. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

chatbot mampu memberikan rekomendasi yang relevan, cepat, dan 

mudah dipahami oleh pengguna. Dengan demikian, sistem ini dapat 

menjadi solusi dalam mendukung digitalisasi informasi pariwisata di 

Bangka Tengah. 
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PENDAHULUAN  

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki potensi pariwisata yang cukup besar, 

khususnya pada sektor wisata alam dan bahari yang berkontribusi terhadap perekonomian 

daerah.[1]. Salah satu wilayah yang memiliki daya tarik wisata adalah Kabupaten Bangka 

Tengah dengan berbagai destinasi seperti pantai dan pulau kecil yang banyak diminati 

wisatawan.[2]. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, terutama pada musim liburan, 

menunjukkan bahwa sektor pariwisata memiliki peran penting dalam pembangunan 

daerah.[3]. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara wisatawan dalam 

mencari informasi. Saat ini, wisatawan lebih cenderung menggunakan platform digital untuk 

mendapatkan informasi yang cepat dan relevan.[4]. Namun, informasi wisata yang tersedia 

masih tersebar dan belum terintegrasi dengan baik, sehingga menyulitkan pengguna dalam 

menentukan pilihan destinasi [5]. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang mampu 

memberikan rekomendasi secara personal dan interaktif. 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI), khususnya pada bidang Natural Language 

Processing (NLP), memungkinkan sistem untuk memahami bahasa manusia dengan lebih 

baik.[6]. Salah satu teknologi yang berkembang adalah Large Language Model (LLM) yang 

mampu menghasilkan respons secara natural dan kontekstual. [7]. Model Gemini sebagai 

salah satu LLM memiliki kemampuan dalam memahami konteks dan menghasilkan jawaban 

yang relevan sehingga cocok digunakan dalam sistem chatbot.[8].  

Meskipun teknologi chatbot sudah banyak dikembangkan, penerapannya pada sektor 

pariwisata lokal masih terbatas, termasuk di Kabupaten Bangka Tengah.[9]. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan chatbot rekomendasi wisata berbasis model 

Gemini yang dapat memberikan informasi secara interaktif, akurat, dan sesuai kebutuhan 

pengguna. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode mix methods dengan menggabungkan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan model Waterfall 

yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, 

hingga deployment.  

Data yang digunakan berupa informasi destinasi wisata di Kabupaten Bangka Tengah 

yang diperoleh dari Dinas Pariwisata, meliputi nama wisata, lokasi, deskripsi, harga tiket, dan 

jam operasional. Sistem dibangun menggunakan teknologi web dengan Node.js sebagai 

backend, serta database SQLite untuk penyimpanan data. Dalam implementasinya, sistem 

menggunakan metode Retrieval-Augmented Generation (RAG) yang menggabungkan proses 

pencarian data dengan kemampuan generatif model Gemini untuk menghasilkan jawaban 

yang lebih akurat. 

a) Tahapan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Waterfall karena kebutuhan 

sistem sudah ditentukan sejak awal, mulai dari data wisata, tujuan, hingga teknologi yang 

dipakai. Model ini dipilih karena alurnya terstruktur dan berurutan, sehingga memudahkan 

dalam proses pengembangan serta penyusunan laporan. Selain itu, penelitian ini tidak 

membangun model AI dari nol, melainkan menggunakan model Gemini yang sudah tersedia, 

sehingga pendekatan Waterfall yang linear lebih cocok untuk proses integrasi dan evaluasi 

sistem.  
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Gambar 1. Tahapan Waterfall 

 (Sumber: (Khan, 2023) 

 

1) Requirement Analysis 

Tahap ini merupakan langkah awal untuk memahami permasalahan sekaligus 

menentukan kebutuhan sistem chatbot rekomendasi wisata. Fokus utamanya adalah 

mengidentifikasi kesulitan wisatawan dalam mendapatkan informasi wisata Bangka Tengah 

yang cepat dan mudah dipahami. Kebutuhan sistem dibagi menjadi dua, yaitu fungsional dan 

non-fungsional. Secara fungsional, sistem harus bisa memahami pertanyaan pengguna dan 

memberikan rekomendasi berdasarkan data resmi. Sedangkan secara non-fungsional, sistem 

harus mudah digunakan, cepat merespon, dan bisa diakses melalui web. Data yang digunakan 

berasal dari Dinas Pariwisata agar informasi yang diberikan lebih akurat. 

2) System Design 

Pada tahap ini dirancang arsitektur sistem yang terdiri dari frontend dan backend. 

Frontend berfungsi sebagai tampilan untuk pengguna, sedangkan backend bertugas 

memproses pertanyaan. Sistem akan mengambil data wisata dari database menggunakan 

metode RAG, lalu menggabungkannya dengan pertanyaan pengguna sebelum dikirim ke 

Gemini API. Hasilnya kemudian ditampilkan kembali ke pengguna dalam bentuk jawaban 

chatbot yang lebih relevan. 

3) Implementation 

Tahap ini merupakan proses pembuatan sistem secara keseluruhan. Data wisata yang 

awalnya berbentuk Excel diolah dan disimpan ke dalam database agar lebih rapi. Backend 

dikembangkan menggunakan Node.js dan Express.js untuk mengatur proses sistem dan 

integrasi dengan Gemini API. Metode RAG digunakan untuk mengambil data yang relevan 

sebelum menghasilkan jawaban, sehingga hasil rekomendasi lebih sesuai dengan data yang 

ada. 

4) Testing 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berjalan dengan baik. Pengujian 

fungsional digunakan untuk mengecek fitur, sedangkan pengujian dilakukan dengan berbagai 

jenis pertanyaan untuk melihat relevansi jawaban. Selain itu, dilakukan User Acceptance Test 

(UAT) untuk menilai kepuasan pengguna, kemudahan penggunaan, dan kualitas informasi. 

Hasil pengujian menunjukkan sistem sudah berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan 

pengguna. 
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5) Deployment 

Tahap deployment dilakukan dengan menyiapkan sistem agar bisa digunakan secara 

online. Sistem yang sudah selesai diuji kemudian dijalankan di server agar dapat diakses oleh 

pengguna secara luas. Seluruh komponen seperti frontend, backend, database, dan integrasi 

Gemini disatukan dalam satu sistem. Rencananya, sistem ini akan dihosting pada server Dinas 

Pariwisata Bangka Tengah agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

6) Maintenance 

Tahap ini bertujuan untuk menjaga sistem tetap berjalan dengan baik. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi pembaruan data wisata, perbaikan bug, dan penyesuaian sistem jika ada 

perubahan pada API. Pemeliharaan ini penting agar informasi yang diberikan tetap akurat dan 

sistem tetap optimal mengikuti perkembangan teknologi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Requirement Analysis 

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dan permasalahan yang 

ada melalui observasi di Dinas Pariwisata Bangka Tengah. Diperoleh 51 data wisata (alam, 

kuliner, budaya) yang masih berupa Excel dan belum terintegrasi. Permasalahan utama adalah 

informasi yang tersebar dan belum interaktif. Oleh karena itu, sistem dirancang agar mampu 

memahami pertanyaan pengguna dengan bahasa alami, memberikan rekomendasi yang 

relevan, serta mudah digunakan dan memiliki respon cepat. 

 

 

Gambar 2. Dataset Kategori Wisata 
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2. System Design 

Sistem dirancang dengan tiga komponen utama: frontend, backend, dan database. 

Alur kerja dimulai dari input pengguna, diproses di backend dengan metode RAG, lalu 

dikirim ke Gemini untuk menghasilkan jawaban yang kemudian ditampilkan ke pengguna. 

3. Implementation (Implementasi Sistem) 

Tahap implementasi dilakukan dengan menggabungkan beberapa komponen utama 

agar sistem chatbot dapat berjalan dengan baik. Tampilan sistem dibuat menggunakan HTML, 

CSS, dan Bootstrap sehingga pengguna bisa berinteraksi secara langsung. Proses pengolahan 

dijalankan di backend dengan Node.js dan Express.js, yang bertugas menerima dan 

memproses input pengguna serta menghubungkannya ke layanan AI. Data wisata disimpan 

dalam SQLite agar lebih terstruktur dan mudah diakses. Dalam menghasilkan jawaban, sistem 

menggunakan metode RAG untuk mengambil data yang relevan dari database, lalu 

digabungkan dengan pertanyaan pengguna dan dikirim ke Gemini API sehingga respon yang 

dihasilkan lebih akurat dan sesuai dengan data. 
 

 
Gambar 3. Tampilan sistem Rekomendasi Wisata 

4. Testing (Black Box Testing) 

Black Box Testing dilakukan untuk memastikan sistem Chatbot dapat berjalan sesuai 

fungsinya tanpa melihat kode program secara langsung. Pengujian difokuskan pada 

kemampuan sistem dalam menerima pertanyaan dan memberikan rekomendasi wisata yang 

relevan. Beberapa pengujian dilakukan, seperti mencari rekomendasi wisata, menampilkan 

informasi detail wisata, serta mencoba input yang tidak valid atau pertanyaan yang kurang 

jelas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan respon yang sesuai, 

menampilkan informasi berdasarkan data yang tersedia, dan tetap berjalan dengan baik tanpa 

error. Secara keseluruhan, sistem telah berfungsi sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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5. User Acceptance Test (UAT) 

Pengujian User Acceptance Test (UAT) dilakukan untuk mengetahui tingkat 

penerimaan pengguna terhadap sistem Chatbot rekomendasi wisata yang telah dikembangkan. 

Pengujian melibatkan 4 karyawan dari Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Bangka Tengah. 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Kuesioner 

No. Variabel Evaluasi Pertanyaan 

1. Kemudahan Penggunaan Apakah sistem Chatbot mudah digunakan? 

2. Kecepatan Respon Apakah respon sistem Chatbot cepat? 

3. Kejelasan Informasi Apakah informasi yang diberikan Chatbot jelas? 

4 Tampilan Sistem Apakah tampilan menarik? 
 

Responden diminta mencoba sistem secara langsung dengan memberikan beberapa 

pertanyaan terkait wisata, kemudian mengisi kuesioner mengenai kemudahan penggunaan, 

kecepatan respon, kejelasan informasi, dan tampilan sistem.  

Tabel 2. Respon Berdasrkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1. Laki – Laki 7 35% 

2. Perempuan 13 65% 

Total 20 100%  
 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan sistem mudah 

digunakan, memiliki respon yang cepat, informasi yang diberikan jelas, serta tampilan yang 

cukup menarik. Hal ini menunjukkan bahwa sistem Chatbot sudah berjalan dengan baik dan 

dapat diterima oleh pengguna sebagai media informasi wisata berbasis web. 

6. Deployment 

Tahap deployment dilakukan setelah sistem selesai dibuat dan diuji. Pada tahap ini, 

website Chatbot rekomendasi wisata dinyatakan siap untuk dipublikasikan dan digunakan 

oleh masyarakat. Seluruh komponen sistem seperti frontend, backend Node.js, database 

SQLite, dan Gemini API sudah terhubung dan berjalan dengan baik sehingga sistem dapat 

menerima pertanyaan dan menampilkan jawaban melalui browser. Website ini direncanakan 

akan ditempatkan pada server Dinas Pariwisata Kabupaten Bangka Tengah agar dapat 

dimanfaatkan sebagai media informasi wisata digital. Dengan demikian, sistem yang 

dikembangkan tidak hanya sebatas prototype, tetapi sudah siap diterapkan secara nyata. 

7. Maintenance 
 

Tahap maintenance dilakukan untuk menjaga agar sistem tetap berjalan dengan baik 

setelah di-deployment. Pemeliharaan dilakukan dengan memperbarui data wisata pada 

database jika terdapat perubahan informasi seperti tempat wisata baru, harga tiket, atau jam 

operasional. Selain itu, dilakukan juga pengecekan sistem, perbaikan bug, dan pemantauan 

koneksi Gemini API agar sistem tetap stabil saat digunakan. Maintenance ini direncanakan 

dilakukan secara berkala oleh pihak Dinas Pariwisata Bangka Tengah supaya informasi yang 

diberikan chatbot tetap akurat dan terbaru. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Gemini pada sistem Chatbot 

rekomendasi wisata Kabupaten Bangka Tengah berhasil dikembangkan dengan baik. Sistem 

ini menggabungkan frontend, backend, database, serta metode RAG sehingga mampu 

menghasilkan rekomendasi wisata yang lebih relevan dan sesuai dengan data yang tersedia. 

Model Gemini juga mampu memahami pertanyaan pengguna dalam bahasa sehari-hari dan 

memberikan jawaban yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dari hasil pengujian dan 

kuesioner, sistem dinilai mudah digunakan, memiliki respon yang cepat, serta informasi yang 

diberikan cukup jelas. Dengan demikian, chatbot ini dapat membantu pengguna memperoleh 

informasi wisata secara lebih praktis dan interaktif. 
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